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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
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. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis 1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulisau
. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof (")
Contoh: ditulis a’antum

e ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif +Lam
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ot ditulis Al-Qura’an

2. Biladiikuti-huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: w2l ditulisasy-Sy1°ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
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ABSTRAK

Rahmatika Qorina. 2026. Konsep Fana dan Baga Menurut Imam Qusyairi dalam
Ar-Risalah Al-Qusyairiyah dan Relevansinya dengan Tazkiyatun Nafs. Skrips
Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan. Pembimbing Dr. Amat Zuhri, M.Ag.

Kata Kunci: Fana, Baga, Imam Qusyairi, Tazkiyatun Nafs, Ar-Risalah Al-
Qusyairiyah.

Tasawuf sebagai dimensi spiritual dalam Islam menekankan pentingnya
penyucian jiwa dan pembentukan akhlak dalam kehidupan seorang muslim. Salah
satu konsep penting dalam tasawuf adalah fana dan baga yang seringkali dipahami
sebagal hilangnya eksistensi diri secaratotal. Pemahaman yang tidak proporsional
ini berpotensi menimbulkan kesalahpahaman terhadap ajaran tasawuf. Oleh karena
itu, penelitian ini mengkaji konsep fana dan baga menurut Imam Qusyairi dalam
Ar-Risalah Al-Qusyairiyah serta menganalisis rel evansinya dengan tazkiyatun nafs
sebagal proses penyucian jiwa.

Adapun rumusan masalah penelitian ini meliputi: baga manakonsep fana dan
baga menurut Imam Qusyairi dan baga mana relevansinya dengan tazkiyatun nafs.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis konsep tersebut serta
menjelaskan keterkaitannya dengan proses penyucian jiwa dalam tasawuf.

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library research) dengan
menggunakan metode kualitatif. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif-
analitis terhadap teks Ar-Risalah Al-Qusyairiyah. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan anaisisis
untuk mengkaji pemikiran lmam Qusyairi secara sistematis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fana menurut Imam Qusyairi adalah
proses peniadaan kesadaran terhadap dorongan nafsu dan kehendak diri sehingga
orientasi hidup sepenuhnya tertuju kepada Allah, sedangkan baga adalah
bertahannya sifat-sifat terpuji setelah proses fana yang melahirkan kemantapan
spiritual dan kedewasaan sikap. Konsep ini relevan dengan tahapan takhalli, tahalli,
dan tajalli dalam tazkiyatun nafs. Dengan demikian, fana dan baga merupakan
proses transformasi diri yang berdampak nyata pada pembentukan akhlak dan
kedekatan kepada Allah SWT.
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ABSTRACT

Rahmatika Qorina. 2026. The Concept of Fana and Baga According to Imam
Qusyairi in Ar-Risalah Al-Qusyairiyah and Its Relevance to Tazkiyatun Nafs.
Undergraduate Thesis, Department of Sufism and Psychotherapy, Faculty of
Ushuluddin, Adab, and Da’wah, UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekaongan.
Supervisor: Dr. Amat Zuhri, M.Ag.

Keywords. Fana, Baga, Imam Qusyairi, Tazkiyatun Nafs, Ar-Risalah Al-
Qusyairiyah.

Sufism, as the spiritual dimensien of Islam, emphasizes the importance of
purification of the soul and moral formation in a Muslim’s life. One of the key
conceptsin Sufismisfana and baga, which are often misunderstood as the complete
annihilation of one’s existence. This disproportionate understanding may lead to
misconceptions about Sufi teachings. Therefore, this study examines the concepts
of fana and baga according to Imam Qusyairi in Ar-Risalah Al-Qusyairiyah and
analyzes their relevance to tazkiyatun nafs as a process of soul purification.

The research problems include: how the concepts of fana and baga are
explained by Imam Qusyairi, and how they are relevant to tazkiyatun nafs. This
study aims to describe and analyze these concepts and to explain their relationship
with the process of soul purification in Sufism.

This research is a library study using a qualitative method. The approach
employed is descriptive-analytical toward the text of Ar-Risalah Al-Qusyairiyah.
Data collection techniques are conducted through documentation, while data
analysis uses content analysis to systematically examine Imam Qusyairi’s thoughts.

The'results show that, according to Imam.Qusyairi, fana is the process of
eliminating awareness of ego driven desires.and personal will, so that one’s life
orientation is fully directed toward Allah. Meanwhile, baga is the persistence of
praiseworthy qualities after the process of fana, resulting in spiritual stability and
maturity of character. These concepts are relevant to the stages of takhalli, tahalli,
and tajalli in tazkiyatun nafs. Thus, fana and baga represent a process of self-
transformation that has a tangible impact on moral development and closeness to
Allah SWT.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Daam tradisi ilmu tasawuf, konsep fana dan baga ialah duaistilah sentra
yang menggambarkan proses spiritual seorang sufi dalam membangun
kedekatan dengan Allah SWT.! Namun, dalam realitas kehidupan modern,
manusia justru dihadapkan pada krisis spiritual yang ditandai dengan
kegelisahan batin, kehilangan makna hidup, serta dominasi hawa nafsu yang
sulit dikendalikan..Kondisi ini menunjukkan adanya problem mendasar, yaitu
belum optimal nya proses penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) dalam diri manusia.
Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang komprehensif mengenai tahapan-
tahapan spiritual dalam tasawuf, khususnya konsep fana dan baga, sebagai
bagian dari prosestransformas jiwamenuju kondisl yang lebih bersih dan dekat
dengan” Allah SWT. Dalam hal ini, fana dapat dipahami sebaga proses
lenyapnya sifat-sifat tercala dan ego diri, sedangkan baga merupakan tahap
bertahannya sifat-sifat terpuji dan nilai -nilai ilahiah dalam diri manusia.

Tokoh yang memperkenalkan dan mengembangkan yaitu Abu Yazid Al-
Busthami. Ajaran Al-Busthami mengena fana yaitu kondisi di mana seorang
sufi lenyap dari kesadaran akan dirinya sendiri dan seluruh makhluk, sehingga
yang tersisa dalam pandangannya hanyalah Allah semata.? Ketika seseorang

mencapai fana, ia hanyadapat melihat Allah, seperti yang diungkapkan oleh Al-

1 Bimba Valid Fatony, Nurhanipah Harahap, “Relevansi Ajaran Fana dalam Tasawuf Islam
dan Nibbana dalam Ajaran Buddhisme”, (Al-Ittihad: Jurnal Pemikiran dan HukumIslam, No.2, I X,
2023), him.48

2 Bahrun Rif’i, Hasan Mud’is, Filsafat Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 99



Busthami yang dikutip oleh Harun Nasution, “Aku mengenal Tuhan melalui
diriku hingga aku fana, kemudian aku mengena-Nya melaui-Nya, maka aku
pun hidup.”® Pernyataan ini menegaskan bahwa fana merupakan tahap peniadan
diri yang bersifat mendalam dan transenden.

Setelah fase fana, tahap selanjutnya ialah baga, secara bahasa yaitu
kekekal an. Pada konteks tasawuf, baga merujuk padakekalnya sifat-sifat ilahiah
dan akhlak yang mulia dalam diri seorang sufi. Sifat-sifat manusiawi yang
bersifat basyariah digantikan oleh sifat-sifat ilahiah, sehingga seorang sufi
hidup dalam kesadaran dan kehadiran Allah* Menurut Al-Busthami yang
dikutip oleh Miftah Imaman, fana dan baga adal ah duaaspek yang saling terkait,
fana mencerminkan hilangnya sifat-sifat buruk, sementara baga menunjukkan
kekekalan sifat-sifet mulia dan kedekatan dengan Tuhan.® Puncak dari
perjalanan ini adalah ittihad (penyatuan dengan Tuhan), di mana seorang sufi
mencapai tingkat ma’rifat yang tertinggi dan merasakan kesatuan dengan Sang
Pencipta.®

Di gisi lain, dalam tradisi tasawuf terdapat konsep tazkiyatun nafs yang
berfokus pada penyucian jiwa. Imam al-Ghazali ialah salah satu pemikir besar
yang memberikan perhatian mendalam mengena kajian tazkiyatun nafs.

Menurut al-Ghazali yang dikutip oleh Sa’id Hawa, tazkiyatun nafs ialah usaha

3 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1999),
him.80

4 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rgjawali Press, 2013),
him.201

5 Miftah Imaman, Kurangi Sabar Perbanyak Sadar: Cara Menempuh Jalan Sufisme dan
Ma’rifatullah, (Sukabumi: Jejak Publisher, 2025), him. 153

6 Rivay Siregar, Tasawuf Dari Sufisme Klasik Ke neo-Sufisme, (Jakarta: PT Raja Grafindo
persada, 2002), him. 154



yang dijalani secara sadar guna menyucikan hati, menjernihkan jiwa dan
menghilangkan sifat-sifat buruk melalui proses riyadhah dan mujahadah.’
Proses ini melibatkan beberapa langkah penting, pertama Tathahhur, yaitu
pembersihan jiwa dari penyakit hati seperti riya, dengki, dan sifat-sifat tercela
lainnya. Kedua Tahagqquqg, yaitu pencapaian kedekatan dengan Allah SWT
melalui taubat, dzikir, tawakal serta ibadah konsisten. Ketiga Takhallug, yaitu
pengamalan sifat-sifat terpuji- seperti. ikhlas, sabar, dan tawadhu dalam
kehidupan sehari-hari.® Tujuan akhir dari tazkiyatun nafs yaitu mencapai jiwa
yang bersih (nafs mutmainnah), yang mampu kembali kepada fitrah dan dekat
dengan Allah SWT.®

Namun, Imam Qusyairi dalam Ar-Risalah Al-Qusyairiyah memberikan
pemahaman yang berbedamengenai konsep fana dan baga. Kitab ini merupakan
salah satu rujukan utama dalam tasawuf yang tidak hanya membahas magamat
(tahapan spiritual) dan ahwal (kondisi batin), tetapi juga memuat adab para sufi
serta penj elasan konsep-konsep penting seperti zuhud, tawakal, mahabbah, fana,
dan baga. Qusyairi berupaya menempatkan tasawuf tetap dalam koridor syariat,
sehingga pemahaman terhadap pengalaman spiritual tidak melenceng ke arah
ekstremitas.

Menurut Qusyairi, fana bukan sekadar hilangnya eksistensi diri secara

total, melainkan lebih kepada proses penghilangan sifat-sifat tercela dan hawa

7 Sa’id Hawa, Intisari Ihya Ulumuddin Al-Ghazali Mensucikan Jiwa, (Jakarta: Darul Falah,
1998), him.28

8 Sa’id Hawa, Intisari Ihya Ulumuddin ..., him.33

% Sa’id Hawa, Intisari lhya Ulumuddin ..., him.177



nafsu yang menghalangi kedekatan dengan Allah.*® Dalam pandangan Qusyairi,
baga yaitu kekekalan sifat-sifat mulia dan ketulusan dalam beribadah, sehingga
seorang sufi tetap hidup di dunia, tetapi seluruh orientasi hidupnya diarahkan
kepada Allah. Qusyairi menegaskan, “Barang siapa yang meninggalkan
perbuatan tercela, ia sedang fana dari syahwatnya. Ketika ia fana dari
syahwatnya, ia baga dalam niat dan keikhlasan beribadah. Barang siapa yang
zuhud dari keduniaan, ia sedang fana dari keinginannya, yang berarti juga
sedang baga dalam ketulusan inabahnya.”*t

Dengan demikian, konsep fana dan baga menurut Qusyairi lebih
menekankan pada transformasi moral dan spiritual yang berkelanjutan, bukan
pada pengalaman mistik penyatuan mutlak seperti yang dijelaskan oleh al-
Busthami. Qusyairi melihat fana dan baga sebagal proses dinamis yang terus
berlangsung dalam kehidupan seorang sufi, di mana setiap kali sifat buruk
dihilangkan (fana), sifat baik akan mengisi. kekosongan yang ditinggalkan
(baga). Pemikiran Qusyairi ini juga didukung-oleh para ahli tasawuf seperti
Annemarie Schimmel, yang menekankan bahwa dalam tradisi sufi, pengalaman
fana tidak selalu berarti hilangnya diri secara tota, tetapi dapat juga berupa
perubahan mendalam pada karakter dan akhlak seseorang.*? Oleh karena itu,
fana dan baga dalam perspektif Qusyairi termanifestas dalam bentuk moral-

spiritual yang konkret, seperti hilangnya sifat sombong, riya, dan cinta dunia

10 Abul Qasim Abdul karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi, Risalah Al-Qusyairiyah,
(Jakarta: Pustaka Amani, 2007), him.76

1L Abul Qasim Abdul karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi, Risalah ..., him.77

2 Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions of Islam, (United States of America
University of North Carolina Press, 1975), him.158



(fana), sertatumbuhnyasifat ikhlas, sabar, tawadhu, dan istigamah dalam ibadah
(baga).

Perbedaan mendasar ini menjadi aasan penting untuk melakukan kajian
lebih mendalam mengenai konsep fana dan baga menurut Imam Qusyairi dalam
Ar-Risalah Al-Qusyairiyah sertarelevansinya dengan tazkiyatun nafs. Penelitian
ini diharapkan dapat menyajikan perspektif baru mengena bagaimana
transformasi spiritual dan mora dalam tasawuf bukan hanya terfokus pada
pengalaman mistik, namun juga mencakup integrasi prinsip-prinsip moral serta
penyucian jiwa dalam praktik hidup sehari-hari.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan gagasan utama yang sudah diuraikan dalam sub bab uraian
latar belakang masalah, pokok persoalan yang akan diteliti dapat disusun
perumusannya sebagal berikut:
1. Bagaimanakonsep fana dan baga menurut lmam Qusyairi dalam “Ar-Risalah
Al-Qusyairiyah™?
2. Bagamana relevansl konsep fana dan baga menurut Imam Qusyairi dalam
Ar-Risalah Al-Qusyairiyah dengan tazkiyatun nafs?
. Tujuan Pendlitian
Mengacu pada uraian latar belakang serta rumusan masalah yang sudah
dipaparkan sebelumnya, penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Menggali pemahaman tentang konsep fana dan baga menurut Imam Qusyairi

dalam Ar-Risalah Al-Qusyairiyah.



2. Mengetahui relevansi konsep fana dan baga dengan tazkiyatun nafs menurut
Imam Qusyairi dalam Ar-Risalah Al-Qusyairiyah.
D. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian ini secara umum dapat diklasifikasikan ke dalam dua
kelompok, yaitu:

1. Manfaat Teoretis, yaitu dapat memperdalam teori-teori sebelumnya, selain
itu memberikan sumbangan pemikiran pada program studi tentang telaah fana
dan baga menurut Imam Qusyairi dalam. Ar-Risalah Al-Qusyairiyah dan
memberikan kontribus terhadap pengembangan ilmu tasawuf serta bidang
keilmuan lainnya

2. Manfaat praktisdari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a. Bagi mahasiswa yang mendalami tasawuf dan psikoterapi, penelitian ini
bisa memperkaya wawasan serta menjadi referensi tambahan mengenai
konsep fana dan baga menurut Imam.Qusyairi dalam Ar-Risalah Al-
Qusyairiyah serta keterkai tannya dengan tazkiyatun nafs.

b. Penelitian ini juga bisaberfungsi isebagal salah satu sumber referens bagi
masyarakat dalam memahami konsep fana dan baga menurut Imam
Qusyairi dalam Ar-Risalah Al-Qusyairiyah serta kaitannya dengan

tazkiyatun nafs.



E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

a. Fana dan Baga dalam Tasawuf

Secara etimologis, kata "fana" yaitu hancur, lenyap dan ketiadaan.
Daam bahasa Inggris, istilah ini dapat diterjemahkan sebagai disappear,
annihilated, dan non-being. Dalam konteks sufisme, fana memiliki
beberapa pengertian. Pertama, dipahami sebagal lenyapnya sifat-sifat
tercela dan munculnya sifat-sifat terpuji atau keadaan moral yang lebih
terpuji. Kedua, merujuk pada manifestasi kehendak Allah dalam diri
seseorang, yang menunjukkan bahwa Allah menginginkan sesuatu terjadi
pada individu tersebut. Ketiga, fana juga berarti kepekaan terhadap
rangsangan yang membuat individu tidak lagi depat melihat rangsangan
tersebut.’® Menurut Harun Nasution, fana ialah proses yang dialami sufi,
di mana individu tersebut mengalami- penghancuran diri, sehingga
perasaan dan kesadarannya terhadap tubuh fisk manusia menjadi
hancur.'*

Sedangkan menurut Al-Kalabadzi yang dikutip oleh Amat Zuhri,
fana sebagal kondisi di mana hasrat individu menghilang, sehingga tidak
merasakan apa pun serta tidak dapat membedakan antara satu hal dengan
yang lainnya. Dalam keadaan ini, individu sepenuhnya terserap dalam

Allah, yang telah menjadikannya ada. Hal ini membuat seseorang tidak

him.78

13 Amat Zuhri, llmu Tasawuf, (Pekalongan: STAIN Press, 2005), him. 66-67
14 Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978),



lagi peduli terhadap lingkungan sekitar, baik itu seorang gadis cantik
maupun tembok. Sejalan dengan pemikiran Al-Hujwiri yang dikutip oleh
Amat Zuhri, fana jugadiartikan sebagai hilangnya kehendak hamba dalam
kehendak Allah, mirip dengan api yang telah bercampur dengan sifat-sifat
besi, meskipun tidak mempengaruhi inti besi itu sendiri. Sementara itu,
menurut Abu Yazid al-Busthami yang dikutip oleh Amat Zuhri, fana
adalah manifestas dari segala sesuatu kecuai Allah, di mana individu
tidak dapat melihat:dirinya sendiri"karena telah melebur dalam-Nya.'®

Sementara Itu, baga berakar dari kata bagiya yang memiliki arti
tetap atau kekal. Pada konteks tasawuf, baga merujuk pada arti
menanamkan dan memelihara sifat-sifat baik terhadap Allah.'® Bagaialah
keadaan yang muncul setelah proses fana yang membantu mencapai
pemahaman yang lebih dalam tentang Tuhan (makrifat). Dalam perjalanan
spiritual sufisme; fana yaitu tahap yang belum sepenuhnya selesai dan
masi h dalam proses. Seorang sufi yang mencari Tuhan dal am keadaan fana
harus melanjutkan ke tahap baga. Oleh karena itu, dalam tingkatan
spiritual tasawuf, auliya al-kumal (tingkatan tertinggi) yaitu seseorang
yang berhasil mencapai al-baqga ba’da al-fana.’

Tahap tertinggi dari fana dan baga adaah ittihad, yaitu kesatuan
mistik antara hamba dan Tuhannya. Meskipun sering dianggap panteistik,

para sufi memahami ittihad sebaga penyatuan dalam kehendak dan

15 Amat Zuhri, Tasawuf Falsafi dan Problem Modernitas, (Pekalongan: PT Nasya Expanding
management, 2023), him.68-70

16 Mahfud, Akhlak Tasawuf, (Indramayu: Adanu Abimata, 2020), him.61

17 Supriyanto, Ajaran Tasawuf Fariduddin Attar, (Banyumas: Rizquna, 2020), him.107



kesadaran, bukan penyatuan zat. Dalam pandangan sufistik, berarti hamba
sepenuhnya tunduk kepada Allah.8

Istilah “Ittihad™ diambil dari "ittahada-yattahidu," yang bermakna
dua benda menjadi satu. Pada konteks tasawuf, ini merujuk pada kesatuan
antara sufi dan Tuhan, yang merupakan tahap setel ah fana dan baga. Pada
fase ittihad, sufi menyatukan dirinya dengan Tuhan, sehingga yang
mencintai dan yang dicintal bersatu dalam esensi dan tindakan.®

b. Tazkiyatun Nafs dalam Tasawuf

Tazkiyatun atau tazkiyah berakar dari kata “zakaa-yazkuu-zaka’an”
memiliki makna suci atau bersih. Tazkiyah mencakup aspek kesucian,
pertumbuhan serta keberkahan. Menurut ibnu Taimiyyah yang dikutip
oleh Risky Maulidiyah, tazkiyah ialah proses menjadikan sesuatu yang
bersih dansuci, baik dalam aspek iman, hakikat ataupun materi. Allah akan
menganugerahkan. rezeki kepada orang-orang yang menyucikan jiwa,
sementara orang-orang yang mengotoric jiwa maka akan diberikan
kerugian.?® Tazkiyah dapat didefinisikan sebagai: 1) ajaran yang
disampaikan oleh para Rosul kepada umat manusia, yang apabila diikuti
maka jiwa akan menjadi suci, 2) proses menyucikan jiwa dari berbagai
sifat tercela, 3) menjauhkan jiwadari perbuatan syirik, karenasyirik dalam

Al-Qur’an dianggap sebagai perbuatan kotor, 4) mengangkat derajat

18 Annemarie Schimmel, Mystical Dimensions Of Islam, (Amerika Serikat: University of
North Carolina Press, 1975), hlm.305

1% Rosihan Anwar, Mukhtar Solikhin, Ilmu Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 2008),
him.133

2 Risky Maulidiyah, “Mengenal Tazkiyatun An-Nafs dalam Psikoterapi Islam”, (Jurnal
BudAl: Multidisciplinary Journal of Isamic Studies, No.1, 1V, 2024), him.2
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manusi a serta meningkatkan kedudukan orang-orang munafik padatingkat
orang-orang tulus. Tazkiyah artinya penyucian, dan menurut ahli sufi yaitu
proses pembersihan jiwa guna mendekatkan diri kepada Allah SWT
seintim mungkin lewat berbagai tahapan yang perlu dilalui. Ibadah yang
dijalani dengan ketulusan dan keikhlasan, maka tidak hanya dapat
meningkatkan ketagwaan seseorang, melainkan dapat membantu
mengendalikan nafsu sehingga kesucian jiwa dapat tercapai.?

Apabila jiwa telah bebas dari sifat kebinatangan, kebuasan dan
pengaruh setan, maka lebih senang untuk mengembangkan berbagai sifat
ketuhanan dalam diri manusia, yang mana sesua dengan kapasitas
manusia. Terbentuknya hubungan antara manusia dengan Allah dapat
terbentuk melaui ibadah, sedangkan hubungan dengan sesama manusia
dan makluk lainnya dijalani melalui mu’amalat, sedangkan hubungan
dengan diri sendiri dibentuk melalui agaran akhlak. Oleh karena itu,
hubungan manusia menurut tazkiyatun nais terdiri dari tiga sisi, meliputi
vertikal (kepada Allah SWT), horizontal (kepada antar manusia dan
makhluk hidup lainnya) sertaindividu (kepadadiri sendiri).?

Selanjutnya, metode tazkiyatun nafs meliputi tiga tahapan, yaitu
pertama metode takhalli, proses ini bertujuan untuk membersihkan jiwa

dari sifat-sifat negatif serta dosa yang muncul karena keinginan. Pada

2L Siti Mutholingah, “Metode Penyucian Jiwa (Tazkiyah Al-Nafs) dan Implikasinya Bagi
Pendidikan Agama Islam”, (Jurnal Ta’limuna, No.1, Maret, X, 2021), him.70

2 Taufiqurrahman Efendi, “Relevansi Konsep Filsafat Jiwa Tazkiyatun Nafs Imam Al-
Ghazali Terhadap Degradasi Moral Generasi Hari Ini”, (Gunung Djati Conference Series, XIX,
2023), him.546
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tahap ini, individu berupaya untuk menghapuskan sifat buruk seperti iri
hati, pamer dan kesombongan serta maksiat yang bisa tampak baik secara
lahir maupun batin. Tahap kedua adal ah metode tahalli, di manaindividu
berusaha untuk menyempurnakan diri melalui perilaku terpuji. Di sini,
individu berupaya menumbuhkan sifat positif seperti ketulusan, kesabaran
dan pengendalian diri, serta membangun kebiasaan baik dalam kehidupan
sehari-hari. Tahap ketigaadalah metodetajalli, di manaindividu mencapai
pencerahan batin dan merasakan kedekatan dengan Allah. Pada tahap ini,
individu mengalami perubahan spiritual yang mendalam dan dapat meraih
kebahagaian sejati, serta ketenangan jiwa yang tidak tergoyahkan oleh
masalah dunia.?® Ketiga tahap ini menjadi gerbang sekaligus puncak
perjaanan seorang sufi dalam meraih rahmat Allah dan kesadaran Ilahi

guna meningkatkan kualitas diri menjadi manusia sempurna.

2. Pendlitian yang Relevan

Dari beragam penelitian yang telah teriaksana, ditemukan penelitian
yang berkaitan erat, bailk kesamaan dalam 'bahasan maupun pendekatan yang
diterapkan dalam studi ini. Alasan utama menelaah penelitian-penelitian
sebelumnya adalah untuk memahami konteks penelitian, mengidentifikasi

kesenjangan literatur dan mengetahui bagaimana penelitian yang telah ada

2 Riski Maulidiyah, “Mengenal Tazkiyatun An-Nafs dalam Psikoterapi Islam”, (Jurnal
BudAl: Multidisciplinary Journal of Isamic Studies, No.1, 1V, 2024), him.5

2 Ahmad Zainal Anbiya’, “Tazkiyatun Nafs dalam Mengembalikan Fitrah Manusia
Modern”, (Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, No.1, VI, 2023), him.134
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dapat memengaruhi dan membentuk penelitian yang tengah dilakukan.?
Berikut pemaparannya:

Pertama, penelitian dengan judul “Fana dan Baga dalam Perspektif
Syeikh Abdu As-Samad Al-Palembani dan Relevansinya dalam Konteks
Kekinian™ karya Nyanyu Siti Zahrah tahun 2021. Padatesis tersebut, pendliti
sebelumnyamengkaji mengenai konsep fana dan baga menurut Syeikh Abdu
As-Samad Al-Paimbani di-mana terbagi menjadi lima bagian, yaitu tiga
bagian pada fana yang meliputi fana al-afal, fana as-sifat dan fana al-dzat.
Sedangkan dua bagian pada baga yang meliputi syuhud al-kasrah fi al-
wahdah dan syuhud al-wahdah fi al-kasrah. Tesis ini juga merelevansikan
dengan konteks masa kini, karena masalah yang dihadapi dalam masa kini
yaitu kemerosotan akhlak yang disebabkan pengaruh budaya asing. Oleh
karena itu, garan fana dan baga Al-Palimbani yang memiliki tujuan guna
membersihkan jiwa amat penting diimplementasikan dalam konteks masa
kini.?® Perbedaannya yaitu dalam penelitian-ini fokus mengkaji mengenai
konsep fana dan baga menurut Syetkh Abdu As-Samad Al-Palimbani dan
merelevansikannya dengan konteks masa kini. Sedangkan penulis fokus
mengkaji konsep pemikiran fana dan baga dalam Ar-Risalah Al-Qusyairiyah

karya Imam Qusyairi dan relevansinya dengan tazkiyatun nafs.

% Said Maskur, Praktis Belajar Metodologi Penelitian, (Riau: PT Indragiri Dot Com, 2024),
him.104

% Nyanyu Siti Zahrah, “Fana dan Baga Dalam Perspektif Syekh Abdus Samad Al-Palembani
dan Relevansinya Dalam Konteks Kekinian”, Tesis Agidah dan Filsafat Islam, (Y ogyakarta:
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2021), him.69
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Kedua, penelitian berjudul “Fana’ and Baga’ According To Alusi’s
Perspective (An Examination Of Al-Alusi’s Interpretation in Tafsir Ruh Al-
Ma’ani)” Karya Zaki serta Zulyadain tahun 2023. Kajian sebelumnya
menyoroti bagaimana Al-Alus menafsirkan makna batin (isyari) dari ayat-
ayat yang berhubungan dengan konsep fana dan baga. Penafsiran yang
dilakukan Al-Alusi cenderung menggali lebih dalam makna batin Al-Qur’an,
tidak terbatas pada penjelasan makna litera ayat sgja. Namun juga
menggunakan intuis_untuk mengungkap makna tersembunyi di balik ayat-
ayat yang berkaitan dengan konsep fana dan baga.?’ Penelitian ini berbeda
karena secara khusus membahas penafsiran Al-Alus terhadap ayat-ayat fana
dan baga dalam Tafsir Ruh Al-Ma’ani. Sedangkan penulis fokus mengkaji
konsep pemikiran fana dan baga menurut Imam Qusyairi dalam Ar-Risalah
Al-Qusyairiyah dan relevansinya dengan tazkiyatun nafs.

Ketiga, penelitian berjudul “Konsep Al-Fana, Al-Baga dan Al-Ittihad
Abu Yazid Al-Bustami™ karya Junaidin tahun-2021. Pada penulisan tersebut,
peneliti sebelumnya mengkaji gagasan tentang fana, baga serta ittihad yang
dikemukakan oleh Abu Yazid Bustami. Paham fana menunjukkan bahwa
ketika seseorang mencapai tingkat ini, maka akan kehilangan kesadaran akan
diri dan lingkungannya, lalu mengalami Baga, yaitu keinginan sifat-sifat
ketuhanan dalam dirinya. Puncaknya adalah ittihad, dimana individu

menyatu dengan Tuhan. Tanggapan ulama terhadap pemahaman ini

27 Muhammad Zaki dan Zulyadain, “Fana’ and Baga’ According To Alusi’s Perspective (An
Examination Of Al-Alusi’s Interpretation in Tafsir Ruh Al-Ma’ani)”, (El-Umdah: Jurnal Kajian
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, No.2, VI, 2023), him.119
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bervariasi, sebagian mengatakan menyesatkan dan menyatakan Al-Bustami
kafir, sementara yang lain melihatnya sebagai penyimpangan.?® Perbedaan
penelitian ini adalah fokusnya yang mendalam pada konsep fana, baga dan
ittihad sebagaimana yang dipahami oleh Abu Yazid Bustami. Sedangkan
penulis fokus mengkaji konsep pemikiran fana dan baga menurut Imam
Qusyairi dalam Risalah Qusyairiyah dan relevansinya dengan tazkiyatun
nafs.

Keempat, penelitian berjudul “Al-Fana dan Al-Baga, Al-Ittihad dan Al-
Hulul” Karya Achmad Junaedi, Elda Fadliadan lainnya di tahun 2023. Pada
Penulisan tersebut, peneliti sebelumnya mengkaji mengenai konsep-konsep
utama di dalam tasawuf, khususnya filosofi pembaharuan Islam yang
menyelaraskan @aran Islam dengan perkembangan zaman dan peradaban,
melalui proses pembersihan diri dan penyatuan dengan Tuhan secara
Rohaniah. Kgiannya fokus pada aaran sufisme mengena empat konsep
penting, yaitu fana; badga, ittihad dan hulul. Selain itu, juga membahas tokoh-
tokoh penting dalam pengembangan konsep ini, seperti Abu Y azid Busthami
yang membawa paham fana, baga serta ittihad, serta Al-Halg yang
mengembangkan ajaran hulul.?® Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini
fokus membahas konsep pokok dalam tasawuf, terutama filosofi
pembaharuan Islam yang muncul dari kesadaran tertinggalnya umat Islam

dalam peradaban dunia. Dalam hal ini menitikberatkan pada garan sufisme

2 Junaidin, “Konsep Al-Fana, Al-Baga dan Al-Ittihad Abu Yazid Al-Bustami”, (Fitua:
Jurnal Sudi Islam, No.2, Desember, 11, 2021), him.155

2 Achmad Junaedi Sitika, dkk, “Al-Fana dan Al-Baga, Al-Ittihad dan Al-Hulul”, (Al-
Muaddib: Jurnal llmu-llmu Sosial dan Keislaman, No.2, Vi1, 2023), him.336
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yang meliputi fana, baga, ittihad dan hulul. Sedangkan penulis fokus
mengkaji konsep pemikiran fana dan baga menurut Imam Qusyairi dalam Ar-
Risalah Al-Qusyairiyah dan relevansinya dengan tazkiyatun nafs.

Kelima, penelitian berjudul “Konsep Tauhid Imam Qusyairi Dalam Al-
Risalah Al-Qusyairiyah” karya Faisal Firmansyah tahun 2024. Pada
penulisan tersebut, peneliti sebelumnya mengkaji mengena konsep tauhid
menurut Imam Qusyairi dalam kitab Al-Risalah Al-Qusyairiyah, yang
merupakan karya penting dalam dunia tasawuf. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan pemikiran dan pandangan Imam Qusyairi tentang tauhid
dari berbagal aspek. Selain itu, Ar-Risalah Al-Qusyairiyah disusun untuk
mengembalikan & aran tasawuf yang benar dan menghilangkan stigmanegatif
terhadap sufi pada masanya.*® Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini fokus
membahas konsep tauhid menurut Imam Qusyairi dalam Ar-Risalah Al-
Qusyairiyah. Sedangkan penulis fokus mengkaji konsep pemikiran fana dan
baga menurut Imam Qusyairi dalam Ar-Risalah Al-Qusyairiyah dan
relevansinya dengan tazkiyatun nafs.

3. Kerangka Ber pikir

Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikas urgens kgjian tasawuf
klasik, khususnya dalam karya Imam Qusyairi yang dikenal sebaga salah
satu rujukan utama dalam tasawuf. Selain itu, penelitian ini mengkaji

pemaknaan fana dan baga menurut Imam Qusyairi dan menelaah proses

%0 Faisal Firmansyah, “Konsep tauhid Imam Qusyairi dalam Al-Risalah Al-Qusyairiyah”,
Skripsi, (Jakarta: Universitas Isam Negeri Syarif Hidayatullah, 2024), him.84
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spiritual yang dialami oleh seorang sufi ketika mencapai magam tersebut,
mulai dari lenyapnya sifat-sifat tercela hingga terwujudnya sifat-sifat terpuji
dan kekal. Serta juga mengkai hubungan antara konsep fana dan baga
dengan tazkiyatun nafs, di mana proses penghilangan sifat-sifat negatif dan
penanaman sifat-sifat positif menjadi inti dari perjalanan spiritua menuju
kesempurnaan jiwa.

Oleh karena itu, konsep fana dan baga menurut Imam Qusyairi
merupakan fondasi penting dalam proses tazkiyatun nafs. Fana menjadi
tahapan pembersihan diri dari segala bentuk egoisme dan keterikatan
duniawi, sedangkan baga adalah manifestasi kekalnya nilai-nilai ilahiyah
dalam diri manusia. Oleh karena itu, pemahaman dan implementasi konsep
fana dan baga sangat relevan dalam membangun spiritualitas dan moralitas
individu Muslim di masa kini serta menjadi solusi atas problematika jiwa
yang dihadapi manusia modern, oleh karenaitu, penulis berusaha menelaah
lebih dalam tentang konsep fana dan baga |mam Qusyairi dalam Ar-Risalah
Al-Qusyairiyah dan relevansinya dengan tazkiyatun nafs. Adapun aur

penelitian bisa dilihat pada gambar berikut:
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Ar-Risalah Al-Qusyairiyah
Karya lmam Qusyairi

/Fana dan baga lmam\ Tazkiyatun Nafs Imam \

Qusyairi: Al-Ghazali:

1. Sufi yang berhasil

fana dari sifat-sifat

1. Menghilangkan sifat-

sifat buruk seperti
tercela, lalu kesombongan dan iri
menyempurnakan hati untuk
diri dengan tindakan mendekatkan diri
terpuji; . kepada Allah.

2. Sufi mencapai titik 2. Individu

kesadaran di mana | mengembangkan
dirinyaseolah sifat-sifat baik yang
menghilang, menjadi-cermin
digantikan oleh akhlak mulia.
ingatan yang kuat ‘ 3. Mencapai kedekatan
pada Allah. dengan Allah,

3. Fanadalam merasakan kedamaian

tindakan, hingga
tidak menyadari

dan kebahagiaan sgjati
melalui hubungan

\ sekitar. \ yang erat. /

v

Terdapat relevans antara fana, baga dengan
tazkiyatun nafs
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian yaitu bagian yang bersifat prosedural atau cara yang
menjelaskan bagaimana peneliti merancang jalannya penelitian, mula dari
pemilihan pendekatan, penggunaan instrumen, langkah-langkah pengumpulan
data, hingga proses andlisis data yang dilakukan.3!
Berikut ini beberapa metode yang digunakan dalam penelitian:
1. Jenisdan Pendekatan
Penelitian ini. diklasifikaskan sebagal studi pustaka, yang
menitikberatkan pada perolehan data serta kgjian terhadap berbagai buku dan
karya-karya lain yang berkaitan dengan topik pembahasan mengena konsep
fana dan baga menurut Imam Qusyairi dalam Ar-Risalah Al-Qusyairiyah,
serta relevansinya dengan tazkiyatun nafs. Sementara itu, strategi penelitian
yang dipakai adalah metode kualitatif, hal ini dikarenakan penelitian ini tidak
menggunakan perhitungan statistik, namun lebih  menekankan pada
pengumpulan data, analisis dan interpretasi hasil. Pendekatan kualitatif
menitikberatkan padapemahaman mendal am terhadap masal ah sosial dengan
mempertimbangkan kondisi realitas yang kompleks, menyeluruh, dan detail.
Penelitian ini menerapkan pendekatan induktif dengan tujuan membangun
konstruksi teori atau hipotesis berdasarkan pengungkapan fakta.®
Daam konteks keilmuan Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi,

penelitian ini menggunakan pendekatan tasawuf konseptual (sufistik), yaitu

31 Puspo Dewi Dirgantari, Pedoman Operasional Penyusunan Skripsi, (Bandung: BEPress,
2021), him.20

32 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV.
Jejak, 2018), him.9
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pendekatan yang menitikberatkan pada analisis terhadap konsep-konsep
utama dalam tasawuf, khususnya fana dan baga sebagaimana dijelaskan oleh
Imam Qusyairi dalam Ar-Risalah Al-Qusyairiyah. Pendekatan ini digunakan
untuk menganalisis konsep fana dan baga tidak hanya sebagai pengalaman
spiritual, tetapi juga sebagai proses transformasi psikologis yang melibatkan
pengendalian hawa nafsu, pembentukan akhlak, serta pencapaian
keseimbangan mental dan spiritual.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan pendekatan normatif-
filosofis dalam: mengkaji pemikiran Imam Qusyairi, dengan menelaah
konsep-konsgp yang terdapat dalam Ar-Risalah Al-Qusyairiyah secara
mendalam, sistematis, dan kritis. Pendekatan ini' bertujuan untuk memahami
makna, nilal, serta tujuan dari konsep fana dan baga dalam kerangka tasawuf
klasik, sekaligus mengaitkannya dengan konsep tazkiyatun nafs sebagai
proses penyucian jiwa.

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini yaitu penditian studi
pustaka (library research). Penelitian kepustakaan dapat diartikan sebagai
suatu proses untuk mengumpulkan informasi dari penelitian sebelumnya
yang perlu dilakukan.® Tinjauan pustaka diperoleh dari beragam referensi,
mencakup buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian (seperti disertasi dan tesis),

serta sumber relevan lainnya (misalnyainternet atau koran).3*

3 Zainal Efendi Hasibuan, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kualitatif, Kuantitatif,
Kepustakaan dan PTK, (Malang: AE Publishing, 2024), him.12

34 Zainal Efendi Hasibuan, dkk, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kualitatif, Kuantitatif,
Kepustakaan dan PTK, (Malang: AE Publishing, 2024), him.13
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2. Sumber Data
Sumber data ialah referensi atau informas yang digunakan sebagai
dasar untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Berikut adalah
rincian sumber informasi yang dipakai oleh peneliti dalam melakukan
penelitian ini:
a. Data Primer
Bahan utama yang menjadi dasar penelitian ini adalah kitab Ar-
Risalah Al-Qusyairiyah mengena konsep fana dan baga. Kitab karangan
Imam Qusyairi ini diterbitkan oleh Dar Al-Kotob Al-IImiyah di Beirut,
L ebanon pada tahun 2001.
b. Data Sekunder
Data sekunder untuk penelitian ini berasal dari berbagai sumber
seperti buku, artikel, jurnal serta karya ilmiah lainnya yang dapat
membantu penyelesaian penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui
studi pustaka.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dipaka adalah
teknik dokumentasi. Dokumentasi di sini mengacu pada berbagai materi yang
berbentuk tulisan. Peneliti mengumpulkan data dengan memanfaatkan
berbagai benda tertulis yang berhubungan dengan topik penelitian.® Teknik

dokumentasi atau disebut juga teknik dokumenter merupakan cara

35 Ifit Novita sari, Siti Mafulah, dkk, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: Unisma Press,
2022), him.91
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pengumpulan data penelitian yang dilakukan melalui berbagai jenis
dokumen. Dokumen tersebut bisa berupa tulisan maupun rekaman. Dokumen
tertulis mencakup berbagai hal seperti buku, buku harian pribadi, arsip-arsip
dan juga karyakarya akademis. Sementara itu, dokumen dalam bentuk
rekaman bisa berupa rekaman audio, kaset, film, foto dan sebagainya.>
. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis strategi yang diterapkan dalam berupa
menggali makna yangterkandung dalam teks. Proses analisis akan dilakukan
melalui beberapalangkah, yaitu:
a. Pengumpulan data
Data diperolen melalui studi pustaka yang meliputi buku-buku,
artikel, jurnal, dan karya ilmiah yang relevan dengan fokus penelitian,
yatu mengenai konsep fana, baga, dan tazkiyatun nafs beserta tahap-
tahapannya.
b. Penentuan bagian
Dalam penelitian ini diterapkan teknik sampling units, yaitu
penetapan bagian tertentu dari objek penelitian yang akan menjadi sampel.
Teknik ini memungkinkan penulis untuk mengidentifikasi manayang akan
diteliti sertayang tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian.
c. Penarikan kesimpulan dan verifikas
Pada tahap ini, penulis mulai menganalisis makna serta intisari dari

seluruh uraian yang telah terkumpul, yang disesuaikan dengan rumusan

36 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), him.85
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masalah dalam penélitian ini, yaitu mengenai konsep fana dan baga dalam
kitab Ar-Risalah Al-Qusyairiyah karya Imam Qusyairi dan relevansinya
dengan tazkiyatun nafs.
G. Sistematika Penelitian
Guna memudahkan pengkagjian dan penulisan dalam penelitian ini maka
dibuatlah pokok-pokok pembahasan yang dibagi menjadi beberapa bagian,
antaralain:
1. BAB | (Pendahuluan)

Bagian ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah yang
akan dipecahkan, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian serta sistematika penulisan.

2. BAB Il (Landasan Teori)

Bagian ini mencakup pembahasan teori tentang konsep fana dalam
tasawuf, konsep baga dalam tasawuf, serta konsep tazkiyatun nafs dalam
tasawuf.

3. BAB |1l (Deskrips Umum dan Temuan Penelitian)

Bagian ini mencakup pembahasan tentang biografi Imam Qusyairi, is
kitab Ar-Risalah Al-Qusyairiyah serta konsep fana dan baga menurut Imam
Qusyairi dalam Kitab Ar-Risalah Al-Qusyairiyah.

4. BAB IV (Analisis Hasil Pendlitian)
Bagian ini mencakup analisis hasil penelitian mengenai konsep fana

dan baga serta beberapa tahapan untuk mencapa fana dan baga, dalam bab
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ini juga dicantumkan relevans dari garan fana dan baga tersebut dengan
konsep tazkiyatun nafs.
5. BAB V (Penutup)

Bagian ini beris kesimpulan penelitian dan saran dari pendliti.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan penulis pada bab-bab
sebelumnya terkait landasan teori, analisis, dan temuan penelitian, maka dapat
disusun kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep fana dan baga menurut lmam Qusyairi dalam Ar-Risalah Al-
Qusyairiyah merupakan bagian penting dari tahapan perjalanan spiritua
seorang salik dalam mendekatkan diri kepada Allah. Fana dipahami sebagai
proses |enyapnyakesadaran manusiaterhadap dorongan nafsu, kehendak diri,
serta keterikatan pada sifat-sifat tercela, sehingga pusat orientasi hidup tidak
lagi berpusat pada ego, melainkan tertuju kepada Allah. Sementaraitu, baga
merupakan keadaan bertahannya sifat-sifat terpuji dalam diri manusia setelah
proses fana berlangsung, yang tercermin dalam kesadaran batin, kestabilan
spiritual dan kematangan sikap dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Imam
Qusyairi menempatkan konsep fana dan baga dalam kerangka tasawuf yang
berpijak kuat pada syariat dan akhlak, sehingga pengalaman spiritual tidak
dipahami sebagai pelepasan diri dari realitas kehidupan, namun fana dan
baga menjadi sarana pembentukan kepribadian yang seimbang.

2. Konsep fana dan baga memiliki relevans yang kuat dengan tazkiyatun nafs,
karena keduanya menekankan proses penyucian jiwa secara bertahap. Fana
sgaan dengan tahap pembersihan diri dari sifat-sifat tercela (takhalli),

sedangkan baga mencerminkan proses penghiasan diri dengan sifat-sifat

98
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terpuji dan kemantapan spiritual (tahalli dan tajalli). Selain itu, konsep fana
dan baga dengan tazkiyatun nafs tampak jelas pada kesamaan tujuan, yaitu
penyucian jiwa dan peningkatan moral manusia. Proses fana berfungsi
sebagal upaya membersihkan diri dari dominas nafs, sifat sombong dan
kecenderungan negatif lainnya. Sedangkan baga, menegaskan keberlanjutan
sifat-sifat terpuji seperti kesabaran, kelkhlasan, dan ketawadhuan. Oleh
karena itu, fana dan baga menurut imam Qusyairi dapat dipahami sebagai
kerangka spiritual yang mendukung tujuan tazkiyatun nafs, yaitu membentuk
pribadi yang bersih jiwanya, meningkat moralnya, serta semakin dekat
kepada Allah SWT.

Dengan demikian, konsegp fana dan baga menurut Imam Qusyairi
memiliki relevansl dengan tazkiyatun nafs sebage jalan spiritual yang
berorientas padapembentukan akhlak dan peningkatan moral. Keduakonsep ini
menunjukkan bahwa tasawuf bukan hanya berbicara tentang pengalaman batin,
tetapi juga tentang transformas diri yang nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Melalui fana dan baga, manusia diarahkan untuk hidup lebih sadar, lebih
terkendali, serta semakin dekat dengan Allah, sehingganilai-nilai spiritual dapat
terwujud dalam sikap dan perilaku yang mencerminkan kedewasaan iman.

. Saran

Berdasarkan temuan penelitian serta kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat dirumuskan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa Tasawuf dan Psikoterapi, penelitian ini diharapkan dapat

menambah wawasan dan pengetahuan keilmuan, khususnya terkait konsep
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fana dan baga menurut Imam Qusyairi daam Ar-Risalah Al-Qusyairiyah
serta relevansinya dengan tazkiyatun nafs. Meaui kagjian ini, mahasiswa
diharapkan mampu lebih mendalami gjaran tasawuf secara komprehensif,
tidak hanya pada tataran teoritis, tetapi juga sebagai beka dalam
pembentukan akhlak dan peningkatan kualitas spiritual dalam kehidupan
sehari-hari.

. Bagi masyarakat secaraumum, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran spiritual dalam menjalani kehidupan. Nilai-nilai
fana, baga dan tazkiyatun nafs dapat dijadikan pedoman dalam memperbaiki
diri, mengendalikan hawa nafsu, serta menumbuhkan akhlak mulia, sehingga
tercipta kehidupan yang lebih seimbang antara dimensi spiritual, moral dan

sosial.
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